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 Abstract. Learning based on the Merdeka Curriculum must be implemented in 

accordance with the provisions of the learning process with the principles of the 

Merdeka Curriculum. This study aims to describe how the Merdeka Curriculum 

is applied in IPAS learning for fifth grade at SD Negeri 1 Selanegara. This study 

uses a qualitative method with a case study approach. Data collection is carried 

out through observation, interviews, and documentation. The subjects of this 

research are the school principal, fifth-grade teacher, and five students selected 

based on certain criteria. The stages of data analysis are performed by reducing, 
presenting, and drawing conclusions. Based on the results of the data analysis, it 

shows that the implementation of the Merdeka Curriculum in learning IPAS for 

fifth grade at Selanegara Elementary School 1 goes through three main stages: 

planning, implementation, and assessment of learning. The planning focuses on 

learning objectives and teacher training, while the implementation uses lecture 

and group discussion methods, although differentiated learning has not been 

effective yet. The assessment includes formative, summative, and reflective 

assessments to improve the quality of learning. However, the implementation of 

this Merdeka Curriculum is not yet fully optimal due to existing issues and 

obstacles in its execution. 
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Abstrak. Pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka harus dapat dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan pada pelaksanaan pembelajaran dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 

penerapan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran IPAS kelas V di SD Negeri 1 

Selanegara. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas V, dan lima 

peserta didik yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Tahapan analisis data 

dilakukan dengan mereduksi, menyajikan, dan menarik kesimpulan.  
Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa penerapan Kurikulum 

Merdeka pada pembelajaran IPAS kelas V di SD Negeri 1 Selanegara melalui 

tiga tahapan utama yaitu perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 

pembelajaran.  Perencanaan fokus pada tujuan pembelajaran dan pelatihan guru, 

sementara pelaksanaan menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok, 

meskipun pembelajaran berdiferensiasi belum efektif.  Penilaian mencakup 

asesmen formatif, sumatif, dan refleksi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Namun, penerapan Kurikulum Merdeka ini belum sepenuhnya 

optimal karena masih terdapat permasalahan dan hambatan dalam 

pelaksanaannya.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peran yang penting sebagai landasan pengetahuan, karakter, dan 

keterampilan bagi peserta didik. Pendidikan yang berkualitas menjadi fondasi untuk 

menciptakan generasi yang cerdas, berkarakter dan mampu beradaptasi dengan perubahan 

zaman. Sebagaimana yang diungkapkan oleh  Suryaman (2020) untuk mencapai tujuan 

pendidikan diperlukan sebuah kurikulum yang menjadi ruh pendidikan dan perlu dievaluasi 

secara berkala dan harus disesuaikan dengan perkembangan zaman, Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) serta kemampuan yang dibutuhkan masyarakat dan pengguna lulusan. 

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, pemerintah telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka sebagai inovasi baru dalam sistem pendidikan. Perubahan kurikulum 

menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan pemerintah Indonesia untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Hal ini berkaitan dengan Wahyudin et al., (2024) yang menyatakan bahwa 

perubahan kurikulum merupakan strategi loncatan (leapfrog) untuk mengakselerasi 

peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia saat ini dan bertujuan untuk mempersiapkan 

peserta didik yang bertalenta di masa depan. Kurikulum Merdeka hadir sebagai inovasi terbaru 

dalam dunia pendidikan. Kurikulum ini memberikan kesempatan bagi guru dan peserta didik 

untuk berkreasi dan fleksibel dalam proses pembelajaran.  

 Kurikulum Merdeka diluncurkan oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi pada bulan Februari 2022 merupakan suatu program belajar yang berfungsi untuk 

meningkatkan kualitas peserta didik. Menurut Miladiah et al., (2023) Kurikulum Merdeka 

menerapkan konsep merdeka belajar yang berbeda dengan kurikulum 2013. Merdeka belajar 

artinya guru dan peserta didik memiliki kebebasan untuk berinovasi dalam menciptakan 

sesuatu yang baru, kebebasan belajar baik secara mandiri maupun dalam kelompok (Sherly et 

al., 2020). Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) 

meluncurkan Kurikulum Merdeka dan memberikan warna baru dengan menghadirkan mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Penggabungan ini didasari oleh fakta bahwa 

peserta didik di usia sekolah dasar cenderung memandang segala sesuatu secara menyeluruh 

(Sopa & Usman, 2023). Namun dalam proses penerapannya di kelas V masih mengalami 

sejumlah tantangan, khususnya pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

 Penerapan Kurikulum Merdeka pada lembaga pendidikan tidak selalu berjalan lancar, 

terutama di tingkat Sekolah Dasar seperti di SD Negeri 1 Selanegara yang telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka pada tahap awal 2022. Kurikulum ini dilakukan secara bertahap yang 

semula hanya diterapkan di kelas I dan kelas III lalu dilanjutkan ke kelas II dan V.  Hal ini 

menunjukan adanya komitmen sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan, namun dalam 
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pelaksanaan di lapangan mengalami berbagai tantangan. Guru dan peserta didik yang masih 

beradaptasi dengan perubahan kurikulum Sebelum penerapan Kurikulum Merdeka, guru 

terbiasa menggunakan metode konvensional seperti ceramah yang menyebabkan peserta didik 

kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. Selain itu, terbatasnya sarana dan prasarana serta 

minimnya penggunaan media dan alat peraga dapat menghambat guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. Sementara itu, peserta didik belum terbiasa dengan pola belajar mandiri 

dan masih bergantung pada bimbingan guru dalam memahami materi pelajaran. Penerapan 

Kurikulum Merdeka pada pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 1 Selanegara masih 

mengalami berbagai permasalahan yang perlu diatas. Kurikulum Merdeka adalah inovasi baru 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, pembelajaran IPAS 

sebagai mata pelajaran baru yang menggabungkan mata pelajaran IPA dan IPS menghadirkan 

tantangan tersendiri khususnya di kelas V SD Negeri 1 Selanegara belum lama ini menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Kurikulum 

Merdeka pada pembelajaran IPAS Kelas V SD Negeri 1 Selanegara.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Menurut 

Sahir (2022) metode kualitatif berpusat pada pemahaman persepsi fenomena dalam penelitian 

yang menghasilkan analisis deskriptif berdasarkan kalimat lisan dari objek yang akan diteliti. 

Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi yang mendalam yang 

melatarbelakangi fenomena yang sedang diteliti. Menurut  Nasution (2021) menjelaskan bahwa 

penelitian bersifat deskriptif artinya data yang dikumpulkan berupa berupa kata-kata atau 

gambar, sehingga data angka tidaklah penting. Penelitian ini juga berfokus pada studi kasus 

yang memungkinkan peneliti memahami konteks fenomena yang akan diteliti. Studi kasus 

merupakan suatu bentuk penelitian (inquiry) yang bertujuan untuk mendalami masalah yang 

memiliki sifat kekhususan (particularity) dengan sasaran individu, kelompok dan bahkan 

masyarakat secara keseluruhan (Abdussamad, 2021). Dengan studi kasus peneliti akan 

menganalisis beberapa aspek yang berkaitan dengan fenomena yang akan diteliti, melainkan 

juga menekankan pentingnya menemukan permasalahan yang ada. 

Tenik pengumpulan data penggumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data  kualitatif terdapat tiga tahap utama yang harus 

dijalankan, yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data) dan conclusion 

drawing/verification (Sugiyono, 2020). Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

yang berarti hanya sampel tertentu yang dimaksudkan untuk menjawab atau mengumpulkan 
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data penelitian (Nasution, 2021). Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas V, 

dan lima peserta didik yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan dan 

mampu memberikan pemahaman yang mendalam tentang penerapan Kurikulum Merdeka pada 

pembelajaran IPAS kelas V. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Implementasi perubahan kebijakan pendidikan, termasuk kurikulum memerlukan proses 

yang panjang untuk itu pemerintah memberikan kesempatan kepada guru dan satuan 

pendidikan serta membantu guru dan satuan pendidikan dalam menentukan tujuan untuk 

menerapkan Kurikulum Merdeka (Kemendikbudristek, 2022). Menurut Permendikbudristek 

Nomor 16 Tahun 2022 Tentang Standar Proses. Penelitian Siskawati & Fikria (2024) bahwa 

standar proses adalah pedoman dasar yang digunakan untuk melaksanakan proses 

pembelajaran secara efektif dan efisien yang bertujuan untuk mengembangkan potensi, 

kemampuan dan kemandirian peserta didik meliputi perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 

pembelajaran. Penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) di kelas V dilakukan melalui tiga tahapan. 

 

Perencanaan Pembelajaran  

Menurut Permendikbud Nomor 16 Tahun 2022, perencanaan pembelajaran merupakan 

tugas guru dalam merumuskan capaian pembelajaran menjadi tujuan pembelajaran, 

menentukan strategi pembelajaran, serta menetapkan cara untuk menilai ketercapaian tujuan 

pembelajaran (Wahyudin et al., 2024).  Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah 

SD Negeri 1 Selanegara dapat diketahui bahwa perencanaan pembelajaran mengacu pada 

modul ajar dan kepala sekolah sangat mendukung guru dalam merancang strategi dan metode 

yang efektif dan mengupayakan guru agar berinovasi dalam proses pembelajaran dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik serta mendukung guru untuk melakukan 

refleksi bersama untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Perencanaan pembelajaran IPAS 

di SD Negeri 1 Selanegara dengan menentukan strategi dan metode dengan menganlisis materi 

dan mendukung guru untuk mengikuti kegiatan pelatihan seperti KKG, kegiatan seminar dan 

lain sebagainya untuk KKG agar dapat saling berdiskusi, saling tukar pikiran dalam 

menentukan startegi dan metode yang baru yang sesuai. Hal ini berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru di kelas V mengenai perencanaan pembelajaran pada pembelajaran IPAS di kelas 

V SD Negeri 1 Selanegara diketahui bahwa guru guru belum menyusun modul ajar secara 
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mandiri, dimana modul ajar yang digunakan merupakan modul ajar gabungan dari beberapa 

SD dibawah naungan Korwil Sumpiuh. 

Secara keseluruhan perencanaan pembelajaran di SD Negeri 1 Selanegara tidak hanya 

fokus pada penyusunan materi pembelajaran, namun juga mendukung peningkatan 

profesionalisme guru melalui kegiatan pelatihan, kolaborasi dan menggerakan guru agar terus 

berinovasi dalam menentukan strategi dan metode pembelajaran.  Kegiatan KKG berperan 

penting dalam mengembangkan profesionalisme guru di Sekolah Dasar. Dalam KKG, guru 

dapat berbagi pengalaman, pengetahuan, dan praktik terbaik dan membantu guru menemukan 

dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam hal mengajar (Hendrizal et al., , 2024). Guru 

memiliki peran yang penting dan harus mampu mengaplikasikan kurikulum yang digunakan 

sebagai pedoman dalam proses pembelajaran (Kartini Ayu et al., 2023).  

Perencanaan pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 1 Selanegara menunjukan bahwa 

perencanaan pembelajaran tidak hanya menekankan pada tujuan dan alur pembelajaran., tetapi 

juga berfokus pada meningkatkan kemampuan guru melalui pelatihan dan kolaborasi. Guru 

didorong untuk menyusun modul ajar yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka dengan 

dukungan dari kepala sekolah. Guru berpartisipasi dalam kegiatan KKG untuk saling berdikusi 

dalam mengatasi permasalahan dalam mengajar. Oleh karena itu, perencanaan ini bertujuan 

untuk menghasilkan proses pembelajaran yang lebih efisien dan berkualitas. 

 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Standar Proses pelaksanaan pembelajaran menurut Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 

2022 tentang Standar Proses. Penelitian Siskawati & Fikria (2024) pembelajaran dilakukan 

dalam suasana interaktif, inspiratif, menyenangkan dan motivasi peserta didik. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukan bahwa sekolah mengupayakan agar 

pembelajaran kepada peserta didk selalu menyenangkan sehingga dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang nyaman dan memperoleh hasil yang memuaskan dan saya menyerahkan 

sepenuhnya kepada guru kelas dalam mengatur, melaksanakan dan menyesuaikan agar 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan sesuai dengan yang diharapkan bersama. 

Pelaksanaan pembelajaran IPAS di kelas V terlihat berdasarkan observasi dimana guru 

menggunakan metode diskusi kelompok. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan 

lima peserta didik dimana sebagian besar mereka menyakatan bahwa guru cukup sering 

meminta peserta didik untuk berdiskusi kelompok. Menurut Wahyudin et al., (2024) 

Pembelajaran diferensiasi menjadi salah satu prinsip dalam penerapan Kurikulum Merdeka 

yang memberi kesempatan untuk mengadaptasi metode dan materi pembelajaran yang sesuai 
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dengan karakteristik peserta didik. Namun faktanya guru di kelas V belum sepenuhnya 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, dibuktikan dengan hasil wawancara dengan guru di 

kelas V yang menyatakan tidak selalu menggunakan pembelajaran berdiferensiasi, kadang-

kadang seperti audio visual, kinestetik dan kalau memungkinkan dan bisa disesuaikan dengan 

materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa guru di kelas V saat mengajar 

pembelajaran IPAS belum sesuai dengan modul ajar yang digunakan guru. Hal ini terdapat 

perbedaan antara langkah-langkah pembelajaran yang guru terapkan saat pembelajaran berbeda 

dengan dengan langkah-langkah yang terdapat dalam modul ajar. Selain itu, media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru berbeda dari yang ditetapkan di modul ajar dan dapat 

berakibat pada menurunya kualitas proses pembelajaran. Menurut Ayu et al., (2023) guru 

bertanggung jawab merancang proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Rosmana et al., (2023) dalam proses pembelajaran 

perangkat ajar disesuaikan dengan modul ajar dan media-media pembelajaran yang 

mendukung agar peserta didik lebih memahami dalam proses pembelajaran.  

Hasil observasi yang dilakukan mengambarkan bahwa guru mengajar dengan monoton, 

guru menjelaskan melalui media papan tulis tanpa menggunakan bantuan alat peraga sehingga 

beberapa peserta didik merasa bosan, saling berbicara dengan teman dan kurang fokus dalam 

memperhatikan pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan peserta didik 

dimana sebagian besar menyatakan bahwa guru mengajar terlalu berfokus pada buku. Selain 

itu guru belum memanfaatkan penggunakan tekonologi dalam pembelajaran yang diakibatkan 

oleh keterbatasan fasilitas sarana dan prasarana di sekolah, dimana di SD Negeri 1 Selanegara 

belum menyediakan LCD. Data ini selaras dengan hasil observasi yang dilakukan sebanyak 

dua kali yang menunjukkan bahwa guru di kelas V SD Negeri 1 Selanegara tidak 

memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran IPAS. teknologi dalam pendidikan 

merupakan langkah progresif untuk mendukung proses pembelajaran serta dapat berkonstribusi 

secara tidak langsung pada konsep pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 

(PAKEM) untuk menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di kelas V menyatakan bahwa dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka merasa kesulitan dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 

Kesulitan ini disebabkan karena guru belum berpedoman pada modul ajar saat menjelaskan 

materi sehingga pelaksanaan pembelajaran menjadi kurang terarah. Dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka guru berperan dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan dimana guru 
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harus menguasai konsep, pendekatan dan strategi yang akan digunakan serta mampu 

menerapkanya di kelas (Fadillah, 2023).  

Dengan demikian, kurangnya inovasi guru dan minimnya penggunaan media 

pembelajaran berdampak pada berkurangnya efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, guru 

perlu menguasai keterampilan atau soft skill karena berdampak pada proses pembelajaran 

peserta didik di kelas (Sasmita & Darmansyah, 2022). Hal ini dipengaruhi oleh terbatasnya alat 

peraga dalam pembelajaran IPAS yang dibuktikan berdasarkan dokumentasi yang ada, maka 

dari perlu pengembangan dan penyedian alat perga yang memadai agar membuat pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan menarik. 

 

Penilian Pembelajaran 

Menurut Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 2022 ( dalam Siskawati & Fikria, 2024) 

menjelaskan bahwa penilaian proses pembelajaran merupakan evaluasi rencana dan 

pelaksanaan pembelajaran setidaknya satu kali dalam satu semester. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kelas V melakukan evaluasi hasil belajar penilaian pembelajaran IPAS 

dengan mengevaluasi hasil kognitif peserta didik dari hasil Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), soal tertulis, tugas dan saya melakukan ulangan harian setiap satu bab selesai.  dari 

situ saya memastikan jika peserta didik yang nilainya rendah akan melakukan remidial dan 

tindakan lanjut. Berdasarkan hasi wawancara dengan peserta didik sebagian besar menjawab 

sering diberikan soal atau tugas setelah pembelajaran dan hampir semua pernah mengalami 

kesulitan dan untuk mengatasi kesulitan tersebut peserta didik menayakan kepada teman, guru 

dan mencari jawaban sendiri di buku. 

Penilaian berbasis kompetensi yang dilakukan oleh guru di kelas V SD Negeri 1 

Selanegara belum sepenuhnya mengacu pada Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang ditetapkan dalam modul ajar. Hasil observasi dan dokumentasi menunjukkan 

bahwa sebagian guru belum menjadikan modul ajar sebagai pedoman utama dalam 

melaksanakan penilaian. Akibatnya, proses penilaian yang dilakukan cenderung tidak 

konsisten dengan rencana pembelajaran yang telah dirancang. Padahal, dalam Kurikulum 

Merdeka, penilaian seharusnya dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

dan indikator yang telah ditentukan dalam modul ajar (Kemendikbudristek, 2022). 

Berdasarkan data hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) selama satu semester, sebagian besar siswa telah memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) baik dalam penilaian formatif maupun sumatif. Namun demikian, 

masih ditemukan beberapa peserta didik yang memiliki nilai formatif di bawah KKM dan 
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membutuhkan bimbingan tambahan. Hal ini menegaskan pentingnya diferensiasi dan tindak 

lanjut dalam penilaian agar pembelajaran benar-benar berpihak pada kebutuhan siswa 

(Wulandari & Haryono, 2021). 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS, guru melakukan refleksi diri 

sebagai bagian dari pengembangan profesional. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru 

secara aktif melakukan evaluasi terhadap efektivitas pembelajaran, terutama dalam 

pengelolaan waktu karena adanya keterbatasan jam akibat banyaknya agenda sekolah seperti 

perlombaan, hari libur, dan kegiatan lainnya. Refleksi dilakukan tidak hanya secara individu, 

tetapi juga bersama peserta didik di akhir pembelajaran untuk mengulas kembali materi melalui 

sesi tanya jawab dan diskusi. Kegiatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran reflektif yang 

menekankan keterlibatan aktif guru dan peserta didik dalam meninjau dan memperbaiki proses 

pembelajaran (Brookfield, 2017). 

Kegiatan refleksi guru mendapat dukungan penuh dari kepala sekolah. Berdasarkan hasil 

wawancara, kepala sekolah menilai bahwa refleksi sangat penting dilakukan karena dapat 

mendorong guru untuk berdiskusi, berbagi pengalaman, dan mencari solusi atas berbagai 

kendala pembelajaran. Refleksi juga berfungsi sebagai sarana kolaboratif antar guru untuk 

mengembangkan metode, model, dan media pembelajaran yang lebih inovatif. Kepala sekolah 

turut berperan aktif dalam proses evaluasi pembelajaran melalui supervisi langsung dan 

pemantauan hasil belajar peserta didik. Langkah ini sejalan dengan pendapat Sergiovanni 

(2009) bahwa kepemimpinan instruksional berperan penting dalam menciptakan budaya 

pembelajaran yang reflektif dan kolaboratif di sekolah. 

Secara umum, proses penilaian pembelajaran IPAS di kelas V menunjukkan bahwa guru 

telah menerapkan prinsip evaluasi yang berkelanjutan melalui pemberian remedial bagi siswa 

yang belum tuntas, serta melakukan refleksi bersama yang didukung oleh kepala sekolah. 

Kolaborasi antara guru dan kepala sekolah dalam kegiatan reflektif menjadi salah satu faktor 

kunci dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran di SD 

Negeri 1 Selanegara berfokus pada pengembangan tujuan pembelajaran, strategi, dan metode 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kepala sekolah membantu guru merancang 

pembelajaran yang inovatif dan kolaboratif serta mendorong partisipasi dalam kegiatan 

pelatihan seperti KKG. Namun, guru masih menghadapi kesulitan menyusun modul ajar secara 

mandiri, yang berdampak pada kualitas perencanaan pembelajaran. Secara keseluruhan, 
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program ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan guru dan menghasilkan proses 

pembelajaran yang lebih efektif dan berkualitas. 

Pembelajaran IPAS di kelas V menunjukkan bahwa guru belum sepenuhnya menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi meskipun mereka menggunakan metode diskusi kelompok. 

Observasi menunjukkan kurangnya penggunaan teknologi dan media pembelajaran serta 

ketidaksesuaian antara antara langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan guru dengan 

modul ajar yang ada, serta kurangnya penggunaan media pembelajaran dan teknologi. Hal ini 

menyebabkan pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik bagi peserta didik. Selain 

itu, guru menghadapi tantangan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

menyenangkan, yang berdampak pada tingkat efektivita pembelajaran. 

Penilaian pembelajaran di kelas V SD Negeri 1 Selanegara dilakukan melalui evaluasi 

hasil belajar yang mencakup kognitif peserta didik. Minimal (KKM), terdapat beberapa yang 

masih memerlukan bimbingan lebih lanjut. Proses refleksi diri guru didukung oleh kepala 

sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah bertujuan untuk mengetahui efektivitas proses pembelajaran dan mencari solusi 

terhadap permasalahan yang dihadapi. Secara keseluruhan, penilaian ini menunjukkan adanya 

upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui kolaborasi dan refleksi 
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